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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan didirikan untuk menghasilkan keuntungan. Di era globalisasi 

yang semakin maju ini, perusahaan berlomba-lomba menyediakan berbagai 

fasilitas dan menawarkan kualitas pelayanan sebaik mungkin untuk 

memberikan nilai tambah pada pelayanan yang ditawarkan. Upaya tersebut 

dilakukan agar dapat terus bertahan ditengah persaingan yang ketat dan akan 

tetap menjadi pilihan utama bagi konsumen. Visi dan misi perusahaan adalah 

pandangan jangka panjang dan tujuan utama yang ingin dicapai oleh 

perusahaan. 

Oleh karena itu, manajemen perusahaan harus bekerja secara efektif dan 

efisien agar target penjualannya dapat tercapai. Dari era kolonial hingga 

digital, PT Pos Indonesia konsisten hadir menawarkan pelayanan dalam 

bidang pengiriman surat. Namun, perkembangan teknologi komunikasi 

digital telah mengubah strategi bisnis lembaga ini. Akibat dari perkembangan 

teknologi dan faktor kebutuhan menggunakan surat sebagai sarana 

komunikasi telah berkurang.  

Untuk menghadapi persaingan pasar yang semakin ketat, maka PT Pos 

Indonesia (Persero) melakukan perbaikan pelayanan yang lebih baik kepada 

pelanggan, menciptakan inovasi pelayanan jasa yang lebih efektif dan efisien 

untuk konsumen. Wujud inovasi yang dilakukan PT Pos Indonesia (Persero) 

yakni terus meningkatkan performa perusahaan dengan cara meningkatkan 
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pelayanan, karena pelayanan merupakan salah satu faktor penting untuk 

menunjang kepuasan pelanggan. Inovasi pelayanan yang ditawarkan PT Pos 

Indonesia (Persero) terhadap pelanggan yakni dengan menghadirkan 

pelayanan surat koporat. PT Pos Indonesia (Persero) merupakan satu-satunya 

badan usaha milik negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa pengiriman. 

Contohnya melayani jasa Pos Express, Pos Kilat Khusus, Surat Pos Biasa 

(standart), EMS (Express Mail Service), dan admail. Selain bergerak di 

bidang pengiriman paket dan surat PT. Pos Indonesia (Persero) juga bergerak 

dibidang jasa keuangan. Contohnya Pospay, Wesel Pos dan Giro Pos.  

Perbaikan kinerja pelayanan yang diberikan oleh PT Pos Indonesia 

(Persero) dapat menciptakan kepuasan dan loyalitas masyarakat. Sehingga 

konsumen kembali menggunakan layanan jasa pengiriman pada PT Pos 

Indonesia (Persero). Dalam perkembangan dikantor Pos sekarang tidak 

terlepas dari kehidupan manusia baik dalam komunikasi biasa maupun dalam 

kegiatan bisnis, dinas dan perkantoran yang membawa dampak persaingan 

provider bisnis kurir baik domestic maupun internasional, dan baik 

perseorangan (ritel) maupun perusahaan (korporat) dengan pembiayaan yang 

murah baik kredit maupun tunai yang didukung untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan dan pemanfaatan potensi dan peluang pasar serta pengembangan 

teknologi informasi untuk memenuhi mutu dan tingkat layanan yang diminta 

para pelanggan.  

Jasa Surat Koporat adalah untuk membangun kepercayaan pelanggan, 

untuk merebut pasar atau pelanggan dari pesaing, meraih peluang pasar baru, 
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memberikan kepastian kepada penerima secara terukur, dan meningkatkan 

pendapatan perusahaan, layanan korpoorat yang ditujukan bagi perusahaan 

yang sudah terikat perjanjian dengan kantor pos dan ritel yang ditujukan 

untuk masyarakat umum yang ingin mengirimkan dokumen, surat maupun 

barang berharga.  

Meningkatnya loyalitas pelanggan korporat merupakan suatu yang 

diharapkan kantor  Pos  Bengkulu  38000  dikarenakan salah satu penghasilan 

terbesarnya terdapat di layanan jasa pengiriman surat dan paket pada mitra 

korporat. Menurut Rusmiati P I dan Rizki Zulfikar (2018:3) mendefinisikan 

loyalitas pelanggan sebagai  kekuatan  hubungan  antara  sikap relatif  

individu  terhadap  suatu  kesatuan (merek,   jasa,   toko,   atau   pemasok). 

Dalam membangun   hubungan   jangka   panjang dengan  para  pelanggan  

korporat,  kantor Pos  Bengkulu  38000  menerapkan  strategi Customer 

Relationship Management (CRM) yang bertujuannya untuk membangun   

hubungan   yang   harmonis dengan  pelanggan  dan  mempertahankan 

loyalitas pelanggan korporat pada penggunaan layanan jasa pengiriman surat 

dan paket.  

Oleh karena itu, PT Pos Indonesia (Persero) dalam pengelolaan hubungan 

pelanggan korporat sangat diperhatikan benar-benar guna bisa menunjang 

hasil penjualan perusahaan. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis memilih 

“PROSEDUR PELAKSANAAN PRODUK JASA SURAT KORPORAT 

PADA PT POS INDONESIA (Persero) CABANG UTAMA 

BENGKULU”. 
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1.2 Rumus Masalah 

Berdasarkan uraian di latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang 

akan penulis kemukakan dalam Laporan Tugas Akhir (LTA) adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah prosedur pelaksanaan produk jasa surat Korporat PT Pos 

Indonesia (Persero) Cabang Utama Bengkulu pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Bengkulu Satu ? 

2. Bagaimana strategi layanan yang diterapkan pada jasa pos surat Korporat 

PT Pos Indonesia (Persero) Cabang Utama Bengkulu ? 

1.3 Tujuan Pelaporan 

Adapun tujuan pembuatan Laporan Tugas Akhir (LTA) adalah untuk 

mengetahui prosedur pelaksanaan produk jasa surat Korporat PT Pos 

Indonesia (Persero) Cabang Utama Bengkulu pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Bengkulu Satu dan strategi layanan yang diterapkan pada jasa pos 

surat Korporat. 

1.4 Manfaat Pelaporan 

Adapun manfaat yang diharapkan penulis dari Laporan Tugas Akhir (LTA) ini 

adalah: 

 

a) Bagi PT Pos Indonesia (Persero) Cabang Utama Bengkulu 

Manfaat bagi perusahaan dengan adanya Laporan Tugas Akhir (LTA) 

yaitu, setelah menganalisis laporan ini, perusahaan dapat memperoleh 

pengetahuan yang tak ternilai mengenai tantangan yang mereka hadapi. 

Hal ini memungkinkan mereka untuk menerima saran atau solusi praktis, 

yang pada akhirnya meningkatkan efektivitas dan hasil mereka. Dengan 



5 

 

 

adanya Laporan ini, dapat memberikan wawasan baru, konsep imajinatif, 

atau resolusi untuk masalah yang ada, memungkinkan perusahaan untuk 

memperluas dan mempertahankan keunggulan kompetitif dalam 

perusahaan. Selanjutnya dapat dijadikan tolok ukur untuk menilai dan 

meningkatkan pemahaman dan pengetahuan karyawan terhadap 

perusahaan. 

b) Bagi Penulis 

Dalam penulisan Laporan Tugas Akhir (LTA), penulis memperoleh 

manfaat yang signifikan. Penulis dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman tentang kegiatan yang diteliti, yang dapat berguna dalam 

pengembangan karir di masa depan. Selain itu, dapat menjadi bukti 

keterampilan dan kemampuan penulis dalam menyelesaikan LTA, proses 

ini membantu penulis untuk menguasai materi dengan lebih baik, dan 

memperluas pengetahuan. Laporan Tugas Akhir (LTA) juga dapat menjadi 

referensi atau sumber informasi bagi penulis dan orang lain yang tertarik 

dengan kegiatan yang diteliti. Selain itu, laporan tugas akhir juga dapat 

menjadi modal atau nilai tambah bagi penulis dalam mencari pekerjaan 

atau melanjutkan pendidikan.  

c) Bagi Akademik 

Dapat digunakan sebagai salah satu sumber referensi pembaca yang ingin 

melakukan penelitian dan informasi pengetahuan bagi penulis dan 

pembaca. 
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1.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dan informasi dalam penulisan LTA ini adalah 

sebagai berikut:  

a. Observasi  

Metode observasi merupakan pengumpulan informasi data yang ada 

dengan melakukan pengawasan atau survei langsung pada PT Pos 

Indonesia (Persero) Cabang Utama Bengkulu. 

b. Wawancara 

Metode wawancara dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab 

langsung kepada pihak yang berkaitan dengan hal yang akan dibahas 

dalam Laporan Tugas Akhir (LTA) ini, yaitu bagian Penjualan PT Pos 

Indonesia (Persero) Cabang Utama Bengkulu serta bagian Pelayanan 

dan petugas Loket di PT Pos Indonesia (Persero) Cabang Utama 

Bengkulu. 

1.6 Ruang Lingkup Pelaporan 

Agar pembahasan lebih terarah dan tidak menyimpang dari pembahasan 

maka penulis membatasi pada hal-hal yang berhubungan dengan 

permasalahan yang ada yaitu mengenai prosedur pelaksanaan produk jasa 

surat Korporat PT Pos Indonesia (Persero) Cabang Utama Bengkulu pada 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bengkulu Satu dan strategi layanan yang 

diterapkan pada jasa pos surat Korporat. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Prosedur 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) prosedur adalah tahap 

kegiatan untuk menyelesaikan suatu aktivitas. Selain itu prosedur juga 

diartikan sebagai sebuah metode langkah demi langkah secara pasti dalam 

memecahkan suatu masalah. Menurut Mulyadi (2016:4) Kegiatan klerikal 

atau clerical operation menulis, menggandakan, menghitung, memberi kode, 

mendaftar, mensortir, memindahkan, dan membandingkan. Kegiatan klerikal 

berkaitan erat dengan sistem yang mengaturnya. Sebuah sistem yang 

menjelaskan bagaimana proses terjadi dan mengatur secara mutlak kegiatan. 

Baridwan (2014:3) Prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan karena 

(klerikal) biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu kegiatan atau 

lebih disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam terhadap 

transaksi yang sering terjadi. Menurut Lilis Puspitawati (2011:23), Prosedur 

adalah serangkaian langkah atau kegiatan klerikal yang tersusun secara 

sistematis berdasarkan urutan-urutan yang terperinci dan harus diikuti untuk 

dapat menyelesaikan suatu permasalahan. 

Berdasarkan pengertian mengenai prosedur, maka penulis mengambil 

kesimpulan bahwa prosedur adalah suatu urutan langkah-langkah pemrosesan 

data atau beberapa rangkaian tindakan yang tersusun secara sistematis 

sehingga kegiatan tersebut yang melibatkan beberapa orang dalam satu 
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departemen atau lebih dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam 

terhadap suatu transaksi perusahaan yang dilaksanakan secara berulang kali. 

2.1.1 Jenis Prosedur 

 

Menurut Rasto (2015:50) ada dua jenis prosedur, yaitu prosedur primer 

dan prosedur sekunder:  

1. Prosedur primer, dimaksudkan untuk memperlancar penyelesaian 

pekerjaan sehari-hari. Beberapa contoh dari jenis ini adalah prosedur 

pesanan, penagihan, dan prosedur pembelian.  

2.  Prosedur sekunder, dimaksudkan untuk memfasilitasi pekerjaan 

yang dilakukan oleh prosedur primer. Beberapa contoh dari jenis ini 

adalah prosedur surat-menyurat layanan telepon, dan layanan arsip. 

2.1.2 Tujuan Prosedur 

Menurut Rasto (2015:50) tujuan dari penetapan prosedur kantor adalah:  

1. Menjamin kelancaran arus informasi dalam urutan yang benar  

2. Menghindari kemungkinan kecurangan  

3. Menyediakan batas pengendalian yang tepat  

4. Memungkinkan penyisipan informasi yang hilang sesuai dengan 

persyaratan sistem  

5. Menyesuaikan informasi yang tidak akurat  

6. Memasukkan informasi tambahan yang dianggap perlu  

7. Mengkonfirmasi persyaratan hukum  

8. Memberikan informasi yang tepat kepada supervisor dan manajer 

dengan tepat waktu.  



9 

 

 

9. Mengintegrasikan prosedur dan sistem lainnya  

10. Menjadi ekonomis  

11. Menjawab dengan cepat pertanyaan dari staf, pelanggan, pemasok 

dan lain-lain  

12. Mempertahankan kinerja karyawan pada level tertinggi  

13. Menyajikan semua informasi dalam bentuk yang paling cocok  

14. Menunjukan keakuratan informasi 

2.1.3 Manfaat Prosedur 

 

Menurut Sumathy, V. et al. (2011) dalam buku Rasto (2015:51), manfaat 

prosedur adalah sebagai berikut:  

1. Prosedur memberikan urutan tindakan Untuk melakukan aktivitas 

apapun setiap karyawan diinstruksikan untuk mengikuti alur 

tertentu. Ini meminimalkan keterlambatan dan kesalahan dalam 

kerja.  

2. Ekonomis dalam penggunaan sumber daya Hal ini dimungkinkan 

karena prosedur dapat meningkatkan efisiensi melalui penghapusan 

gerakan yang tidak perlu dan tidak adanya penundaan pekerjaan.  

3. Memfasilitasi koordinasi Prosedur berfungsi sebagai dasar untuk 

melakukan koordinasi antar bagian yang berbeda dalam organisasi.  

4. Berfungsi sebagai dasar pengendalian Prosedur menyediakan 

mekanisme untuk membandingkan kinerja actual dengan standar. 

Dengan demikian prosedur dapat memfasilitasi koreksi 

penyimpangan.  
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5. Dapat digunakan untuk melatih karyawan baru Karyawan dapat 

memahami rincian pekerjaan mereka dengan mudah jika mereka 

mengetahui prosedur kerja.  

6. Memastikan kelancaraan operasional Tujuan utama dari prosedur 

kantor adalah untuk melakukan aktivitas kantor secara efektif dan 

ekonomis. Hal ini dapat dicapai dengan menyederhanakan 

prosedur, menghilangkan formulir, dokumen yang tidak perlu dan 

menghindari duplikasi kegiatan. 

2.2 Pengertian Koporat Menurut PT Pos Indonesia (Persero) 

PT Pos Indonesia (Persero) adalah salah satu fasilitas umum yang berstatus 

BUMN yang mana merupakan Badan Usaha Milik Negara. Salah satu dari 

layanan jasa pos di PT Pos Indonesia (Persero) yang sering digunakan oleh 

perusahaan adalah Layanan Pengiriman Surat Korporat. Pengiriman Surat 

Korporat merupakan layanan jasa pos untuk mengirim surat maupun 

dokumen dalam area regional maupun nasional. bidang jasa pos, kontrak 

korporat juga dapat diartikan sebagai perjajian kerjasama kontrak bisnis 

dengan pos express dalam hal pengiriman jasa pos baik pada perusahaan 

menengah atas maupun menengah bawah. Surat korporat berdasarkan PT Pos 

Indonesia, 2004 yaitu surat pos perusahaan yang penanganannya dan 

perlakuannya sesuai dengan keinginan dan dari hasil negoisasi dengan 

pelanggan perusahaan korporat. Dalam penanganan surat korporat dibutuhkan 

perlakuan yang baik agar dalam penanganan dan pelayanannya dapat berjalan 

secara maksimal.  
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Maka dari itu dalam meningkatkan pelayanan yang terbaik PT Pos 

Indonesia (Persero) selalu melayani pengiriman surat seperti surat pribadi, 

surat dinas dan surat korporat. Surat pribadi Surat yang dibuat oleh individu 

dan ruang lingkup yang berkaitan pada persuratan adalah lingkup pribadi dari 

pengirim tersebut atau surat tersebut bersifat kekeluargaan yang mencangkup 

ruang kecil. Surat resmi pribadi Surat yang dibuat oleh individual atau 

perorangan tetapi melibatkan hubungan Kerjasama dengan sebuah perusahaan 

contoh nya surat lamaran pekerjaan. Surat dinas Surat yang dibuat oleh suatu 

lembaga, organisasi, instansi secara resmi dan memiliki kop surat dalam 

performatannya memiliki dua jenis yang berbeda yaitu surat dinas 

pemerintahan dan swasta. Korporat adalah salah satu bentuk perusahaan atau 

biasa digunakan untuk menggambarkan sebuah perusahaan besar atau induk 

perusahaan artinya perusahaan tersebut memiliki perusahaan inti atau 

bermacam -macam anak perusahaan dibawahnya namun, sebenarnya korporat 

sendiri tidak menggambarkan betapa besarnya suatu perusahaan melainkan 

menggambarkan ada atau tidaknya anak perusahaan yang dimiliki perusahaan 

tersebut. 

Dengan demikian  menjadikan sebuah tantangan bagi PT Pos Indonesia 

khususnya di kantor Pos Bengkulu 38000. Untuk   mampu   merespon   dan   

bertahan dalam  persaingan, salah satu cara kantor Pos Bengkulu  38000  

dalam  menghadapi pendatang baru ialah dengan menjalin kerja sama dengan    

perusahan lain untuk dijadikan   sebagai   pelanggan   Korporat, yang    

dimana    menjadi nilai tambah tersendiri bagi kantor Pos Bengkulu 38000 



12 

 

 

untuk  bertahan dalam persaingan dan menjadi peluang besar untuk 

meningkatkan keuntungan 

2.3 Prosedur Menerima Surat Korporat Sebagai Produk Harus Dikirim 

Prosedur dilakukan oleh petugas yang bersangkutan dan mencakup beberapa 

tugas dalam pelaksanaannya yaitu : 

1) Collecting yaitu, proses masuknya surat yang disortir, pemberian 

bukti kiriman, dan dikelompokkan berdasarkan kota tujuan surat,  

2) Processing yaitu, proses pengumpulan kiriman surat yang berasal dari 

loket Kantor Pos Cabang ,  

3) Transporting yaitu, proses pendistribusian surat yang telah disortir dan 

diproses kepada alamat tujuan berdasarkan kota,  

4) Delivery Order yaitu, proses pelaporan status surat yang akan dikirim 

oleh kurir. 

Pelanggan Korporat memiliki ciri-ciri berbeda dengan Pelanggan Ritel, 

karena dibutuhkan penanganan khusus. Kehadiran unit khusus ini, selain 

sebagai jawaban atas tantangan bisnis yang dihadapi, sekaligus memberikan 

solusi terintegrasi bagi para pelanggan korporat. Surat korporat diterima oleh 

PT Pos Indonesia (Persero) dan dikirim dengan perlakuan khusus. Mulai dari 

penerimaan surat Korporat, menggunakan ID Korporat dan mempunyai tarif 

khusus. Sementara surat biasa tidak menggunakan perlakuan khusus tapi 

dengan perlakuan standar PT Pos Indonesia (Persero) yang diproses melalui 

loket dengan menerima uang pembayaran secara tunai. Dengan kendaraan 

darat dan udara semuanya itu dikirim dengan cepat dan tepat sesuai tempat 
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tujuan. Semua surat, dokumen dan barang ada jaminan sendiri menurut 

perjanjian dan aturan yang telah ditetapkan.  

2.4 Prosedur Penagihan Jasa Pengiriman Surat Korporat  

Penetapan tarif pengiriman atau penetapan harga jual untuk produk atau 

penyelesaian jasa yang dihasilkan dari perusahaan yang diatur ditentukan 

berdasarkan biaya yang telah disepakati diperjanjian kerjasama. Perbedaan 

dengan penentuan harga ritel normal, biaya koporat yang akan dapat dihitung 

ketika sudah menyelesaikan jasa selama satu bulan.  

Menurut Mardiasmo (2016:51) “Piutang  adalah tagihan yang timbul dari 

penjualan barang dan jasa secara kredit”. Begitu pula menurut Sugiri  

(2009:43)  menyatakan  “Piutang  adalah  tagihan baik  kepada  individu  

maupun kepada  perusahaan  lain  yang  akan  diterima  dalam bentuk  kas”.  

Administrasi sangat penting diterapkan dalam menunjang kelancaran 

pelaksanaan tujuan suatu perusahaan. Adapun arti daripada administrasi 

Menurut The Liang Gie, 2004 : 1 – 2 dalam bukunya yaitu, “Administrasi 

Perkantoran Modern” adalah suatu proses penyelenggaraan usaha kerjasama 

sekelompok orang dalam mencapai tujuan tertentu. Adanya komponen 

sebagai pendukung timbulnya kegiatan administrasi adalah adanya proses 

administrasi yaitu suatu aktiva yang berlangsung terus menerus dan berkaitan 

satu sama lain dari setiap unsur yang ada, adanya kerjasama yang mendukung 

kegiatan bersama dari orang yang ada didalamnya, adanya tujuan yang 

hendak dicapai bersama dan terdiri dari dua orang atau lebih untuk mencapai 

tujuan bersama. Administrasi pelaksanaan produk jasa surat korporat adalah 



14 

 

 

suatu fungsi tata penyelenggaraan kantor terutama dalam hal produk jasa 

surat pelanggan korporat secara kredit terhadap komunikasi informasi dan 

pelayanan pos dari suatu perusahaan.  
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BAB III  

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

3.1 Temuan 

3.1.1 Sejarah PT Pos Indonesia (Persero) 

 

  Sejarah mencatat keberadaan Pos Indonesia (Persero) begitu 

panjang, Kantor Pos pertama kali didirikan di Batavia (Jakarta) oleh 

Gubernur Jenderal G.W Baron van Imhoff pada tanggal 26 Agustus 1746 

dengan tujuan untuk lebih menjamin keamanan surat-surat penduduk, 

terutama bagi mereka yang berdagang dari kantor-kantor di luar Jawa 

dan bagi mereka yang datang dari dan pergi ke Negeri Belanda. Sejak 

itulah Pos berperan dan fungsi untuk pelayanan kepada publik. Setelah 

Kantor pos Batavia didirikan, maka empat tahun kemudian didirikan 

Kantor Pos Semarang untuk mengadakan perhubungan Pos yang teratur 

antara kedua tempat itu dan untuk mempercepat pengirimannya. Rute 

perjalanan Pos kala itu ialah melalui Karawang, Cirebon dan Pekalongan. 

 Pos Indonesia telah beberapa kali mengalami perubahan status 

mulai dari Jawatan PTT (Post, Telegraph dan Telephone). Badan usaha 

yang dipimpin oleh seorang Kepala Jawatan ini operasinya tidak bersifat 

komersial dan fungsinya lebih diarahkan untuk mengadakan pelayanan 

publik. Perkembangan terus terjadi hingga statusnya menjadi Perusahaan 

Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel). Mengamati perkembangan 

zaman dimana sektor Pos dan telekomunikasi berkembang sangat pesat, 

maka pada tahun 1965 berganti menjadi Perusahaan Negara Pos dan Giro 
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(PN Pos dan Giro), dan pada tahun 1978 berubah menjadi Perum Pos dan 

Giro yang sejak ini ditegaskan sebagai badan usaha tunggal dalam 

menyelenggarakan Dinas Pos dan Giropos baik untuk hubungan dalam 

maupun luar negeri. Selama 17 tahun berstatus Perum, maka pada Juni 

1995 berubah menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT Pos 

Indonesia (Persero).  

 Kantor Pos Lama Bengkulu terletak di Pasar Baru Koto 

menghadap ke Tugu Thomas Parr, lebih kurang 300 meter arah barat 

daya Fort Marlborough yang pada masa kolonial lokasi ini termasuk 

areal Gubernur. Kantor Pos Lama Bengkulu ini tidak hanya sekedar 

bangunan peninggalan kolonial yang berumur lebih dari 50 tahun tetapi 

Kantor Pos ini bercerita juga tentang perannya dalam sejarah perang 

kemerdekaan khususnya di bumi Bengkulu. Gedung mempunyai nilai 

sejarah penting pada awal kemerdekaan. Pada halaman depan sebelah 

kiri berdiri tiang bendera. Sejarah mencatat bahwa pada tiang itulah sang 

saka merah putih untuk pertama kalinya dikibarkan di bumi Bengkulu 

setelah proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945. 

 Bangunan kantor Pos Lama Bengkulu termasuk tipologi bangunan 

tradisional masyarakat Bengkulu, dengan tampilan konstruksi atap 

perisai atau pelana, menggunakan banyak unsur kayu. Terakhir gedung 

ini masih dimanfaatkan untuk kepentingan pelayanan Pos sesuai dengan 

tujuan awal pendirian gedung ini. Status kepemilikan gedung masih 

menjadi milik PT Pos Indonesia Hanya saja dalam beberapa waktu 
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terakhir gedung ini nampaknya tidak lagi dimanfaatkan untuk pelayanan 

Pos. Kondisi gedung saat ini terlihat suram dan kurang terawat. Sebagai 

upaya pelestarian Tim Ahli Cagar Budaya Kota Bengkulu telah 

mengajukan kepada wali kota Bengkulu untuk menetapkan Kantor Pos 

Lama Bengkulu sebagai Bangunan Cagar Budaya Peringkat kota 

Bengkulu. 

3.1.2 Visi Dan Misi PT Pos Indonesia (PERSERO) 

Tujuan Perusahaan 
Membangun bangsa yang lebih berdaya saing dan sejahtera 

Visi 
Menjadi Postal Operator, Penyedia Jasa Kurir, Logistik dan Keuangan 

Paling Kompetitif. 

Misi 
Bertindak Efektif Untuk Mencapai Performance Terbaik 

3.1.3 Struktur Organisasi 

 

Struktur organisasi dapat diartikan sebagai susunan dan hubungan 

antara komponen atau posisi dalam suatu perusahaan. Struktur organisasi 

ialah merinci pembagiaan aktifitas kerja dan menunjukan aktifitas yang 

berkaitan dengan satu sama lainnya sampai tingkat tertentu, struktur 

organisasi juga menunjukan tingkat spealisasi dan efektivitas kerja.  
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Gambar 3.1 Struktur PT Pos Indonesia (Persero) Cabang Utama Bengkulu 

3.1.4 Pembagian Tugas 

Pembagian Tugas PT Pos Indonesia (PERSERO) Cabang Utama 

Bengkulu, ialah: 

1) Kepala Kantor Cabang Utama 

Dalam perusahaan Kepala Cabang mempunyai tanggung jawab yang 

penuh dan tugas dalam mewujudkan pencapai target pendapatan dan laba 

yang ditetapkan Perusahaan. Serta selalu mengawasi pelayanan dan 

operasional pada PT Pos Indonesia (Persero) Cabang Utama Bengkulu. 

2) Deputi Executive General Manager 

Membantu Kepala Cabang dalam pencapaian target pendapatan dan laba 

Perusahaan dengan pengendaliaan kinerja proses operasi kurir, operasi 

teknologi, operasional outlet dan kantor cabang serta kinerja operasional 

Kantor Cabang Utama. 
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3) Bagian Operasi Kurir 

Membantu untuk pengendalian kinerja operasi kurir dalam proses 

pelakasanaan middle mile dan last mile kirimanpos sesuai dengan standar 

mutu ketentuan yang ditetapkan Perusahaan. 

4) Bagian Solusi Teknologi 

Mengorganisasikan dan mengendalikan aplikasi teknologi untuk 

mendukung kelancaran pelaksanaan operasional serta mengelola 

permasalahan layanan TI. 

5) Bagian Pelayanan Outlet dan Operasi Cabang 

Melaksanakan dan mengendalikan pengelolaan layanan loket surat, paket, 

jasa, keuangan, penjualan prangko, bendapos, filateli, dan materai, serta 

pengelolaan operasional dan layanan giro. 

6) Bagian Sumber Daya Manusia dan Dukungan Umum 

Melaksanakan dan mengawasi pelaksanaan SDM, alat tulis kantor, 

perlengkapan kantor, fasilitas kantor dan kendaraan operasional untuk 

mendukung kelancaran operasional perusahaan. 

7) Bagian Keuangan dan Aset 

Melaksanakan dan mengendalikan pengelolaan keuangan, bendapos, 

prangko, benda filateli, benda materai, dan pihak ketiga lainnya serta 

pengelolaan aset, serta melakukan pengawasan terhadap uang kas yang 

ditahan di perusahaan. 
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8) Bagian Penjualan Korporat Kurir dan Logistik 

Pencapaian target pendapatan Suratpos, Paketpos, Logik, Pos internasional 

dan e-Commerce yang ditetapkan Perusahaan malalui pengelolaan dan 

pengendalian kegiatan penjualan Suratpos, Paketpos, Logisk Pos 

Interasional dan e-Commerce kepada pelanggan korporat, pengelolaan 

pelanggan, akuisisi pelanggan, penggarapan pasar serta mengendalikan 

administras penjualan, pengelolaan piutang pendapatan di perusahaan. 

9) Bagian Penjualan Bisnis Jasa Keuangan 

Pencapaian target pendapatan bisnis jasa keuangan yang ditetapkan 

Perusahaan malalu pengelolaan dan pengendalian kegiatan penjualan 

layanan jasa keuangan kepada pelanggan pengelolaan pelanggan, akuisisi 

pelanggan, penggarapan pasar serta mengendalikan administrasi penjualan 

di Kantor Cabang Utama dan account executive. 

10) Bagian Penjualan Ritel dan Kemitraan 

(a)  Meraih target pendapatan dan penjualan segmen ritel melalui 

pengendalian penjualan dan purna jual segmen ritel di loket, fulfillment, 

agenpos, oranger dan digital serta mengawasi implementasi atas 

kebijakan tersebut. 

(b)  Mengimplementasikan kebijakan penjualan e-commerce socio 

commerce (P2P) mengawasi kegiatan penjualan berupa: quality 

opportunity, cross up selling dan mengelola sales account menganalisa 

sales proposal, mengelola sales account, mengumpulkan data 
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pelanggan dan mengawasi implementasi kebijakan pengelolaan 

pelanggan. 

11) Bagian Audit 

 Melakukan pemeriksaan secara rutin dan berkala terhadap pelaksanaan pekerjaan pada setiap bagian di Kantor Cabang Utama dan mengawasi pelaksanaan pemeriksaan periodik pada Kantor Cabang dalam lingkup tanggung jawabnya berdasarkan pedoman pemeriksaan periodik yang berlaku serta melakukan 

pengukuran standar mutu dan K3L (Kesehatan, Keselamatan Kerja, dan 

Lingkungan) sesuai dengan ketentuan. 

3.1.5 Kegiatan Usaha PT Pos Indonesia (Persero) Cabang Utama 

Bengkulu 

Berdiri pada tahun 1746, saham Pos Indonesia sepenuhnya dimiliki 

oleh Pemerintah Indonesia. PT Pos Indonesia (Persero) senantiasa 

bertekad untuk terus memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat, 

sehingga mampu turut serta memajukan perekonomian nasional melalui 

layanan yang diberikan hingga ke seluruh pelosok negeri. Saat ini Pos 

Indonesia secara umum membagi lingkup bisnis nya menjadi empat 

bisnis inti yaitu, sebagai berikut: 

1) Surat Dan Paket 

2) Jasa Keuangan 

3) Logistik 

4) Ritel Dan Property 

 

 

3.1.6 Prosedur pelaksanaan produk jasa surat Korporat PT Pos Indonesia 

(Persero) Cabang Utama Bengkulu pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Bengkulu Satu  
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Surat korporat berdasarkan PT Pos Indonesia, 2004 yaitu surat pos 

perusahaan yang penanganannya dan perlakuannya sesuai dengan 

keinginan dan dari hasil negoisasi dengan pelanggan perusahaan 

korporat. 

Prosedur penerimaan surat Korporat adalah sebagai berikut: 

1) Sebelum terjadinya korporat dengan Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Bengkulu Satu, PT Pos Indonesia (Persero) Cabang Utama Bengkulu 

melakukan penawaran kerjasama terlebih dahulu kepada instansi 

tersebut, untuk melakukan kerjasama PT Pos melakukan secara langsung 

dengan mendatangi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bengkulu Satu. 

2) Selanjutnya terjadinya negosiasi antara PT Pos dengan Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Bengkulu Satu tentang ongkir pengiriman dan berapa 

pengiriman surat yang akan dikirim melalui PT Pos selama satu bulan. 

Setelah negosiasi selesai dengan pihak instansi, PT Pos meminta 

persetujuan kepala kantor tentang hasil negosiasi bersama instansi tadi. 

3) Ketika sudah mencapai kesepakatan bersama maka akan dibuat 

perjanjian kerja sama atau dokumen kontrak (lampiran I) dari PT Pos 

untuk instansi yang akan kerjasama. Untuk jangka waktu kontrak kerja 

sama itu sendiri disesuaikan dengan permintaan instansi dan itu semua 

sudah di atur dalam perjanjian kerja sama PT Pos. Selama Korporat 

berlangsung Tanggung Jawab penuh bagian Penjualan. 

4) Setelah pihak PT Pos dan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bengkulu 

Satu telah mendatangani perjanjian kerja sama maka PT Pos membuatan 
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ID (Lampiran III) dan tarif khusus korporat (Lampiran I) agar nominal 

penagihan sesuai dengan perjanjian negosiasi. 

5) Surat dan paket dokumen dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bengkulu 

Satu dikirim ke PT Pos atau dilakukan penjemputan oleh pihak pick up 

PT Pos dan dilakukan pemeriksa pada bagian pemasaran atau di 

customer service PT Pos. 

6) Surat dan paket dokumen yang akan dikirimkan akan dibuatkan daftar 

pengiriman surat oleh pihak Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bengkulu 

Satu (Lampiran II) dan ditandatangani pihak instansi yang mengirim lalu 

diterima oleh pihak PT Pos lengkap juga tandatangan serta cap burung 

PT Pos. 

7) Selanjutnya seluruh surat dan paket dokumen dari Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Bengkulu Satu diproses sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Setelah dientry mengunakan ID PKH dan ditempelkan resi pada 

surat  dan paket dokumen (lampiran III) kemudian surat tersebut disortir 

atau dipisahkan sesuai jenis pengiriman misalnya kilat khusus atau 

ekspress oleh petugas. Setelah dipisahkan surat dibawa kebagian 

pengiriman dan diletakkan pada tujuan oleh petugas operasional. 

8) Paket dan Surat kemudian diantarkan kepada penerima yang telah di 

cantumkan pada resi. Paket dan Surat yang gagal antar kemudian 

dikembalikan ke KPP Bengkulu Satu. 

9) Pada setiap satu minggu manajer Penjualan di PT Pos meriksa 

rekapitulasi surat mengenai jumlah surat, dokumen dan paket yang telah 
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berhasil diproses dan dikirimkan. Manajer Penjualan pada setiap akhir 

bulan melakukan pemeriksaan rekapitulasi bulanan (seperti lampiran II 

tetapi datanya lebih teperinci) untuk perhitungan beban biaya pengiriman 

dan pelaporan kepada pihak Kantor Palayanan Pajak Pratama Bengkulu 

Satu. 

Saat ini, PT Pos Indonesia (Persero) Cabang Utama Bengkulu 

melayani pengiriman dan penerimaan salah satu Korporat yaitu Korporat 

pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bengkulu Satu yang telah 

dimodernisasikan dengan lebih maju dan aman berdasarkan Surat 

korporat berdasarkan PT Pos Indonesia 2004 . 

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam proses surat korporat adalah 

sebagai berikut:  

(a)  Dalam proses entry surat harus dilakukan dengan teliti.  

(b) Resi putih langsung ditempel pada surat dan resi kecil disimpan 

dengan    baik   sebagai lampiran rincian saat penagihan akhir bulan  

(c)  Dalam proses scan barcode jangan sampai ada surat yang terlewat.  

(d) Saat menyerahkan surat kebagian puri kirim, harus disertai dengan 

bukti serah kiriman 

Maka dari itu penulis mencari juga infomasi tentang data 

berdasarkan PT Pos Indonesia menyatakan, bahwa prosedur penagihan 

Surat Koporat Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bengkulu Satu Pada PT 

Pos Indonesia (Persero) Cabang Utama Bengkulu: 
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1) Instansi pengirim Surat dan paket dokumen ”Kantor Perpajakan 

Pratama Bengkulu Satu” 

(a) Membuat daftar Pengiriman surat (Lampiran II) sebagai lampiran 

kiriman yang telah di tanda tangan serta nama petugas yang 

berhak dan rincian surat Kantor Perpajakan Pratama Bengkulu 

Satu yang akan dikirim sesuai dengan tingkat layanannya. 

(b) Menyerahkan surat Kantor Perpajakan Pratama Bengkulu Satu 

yang akan dijemput oleh bagian pick up PT Pos sesuai dengan 

rincian yang terdapat pada daftar pengiriman surat. 

(c) Persatu minggu meminta data yang sudah di entry ke pihak 

pemasaran dan secara teratur hingga rekapitulasi satu bulan. 

(d) Rekapitulasi satu bulan ini menjadi dasar penetapan sebagai 

piutang PT Pos yang harus dilunasi 

2) Bagian Customer Service 

(a) Pada bagian Customer Service menerima daftar pengirim surat 

dan menerima surat yang telah dikirim instansi melalui 

penjemputan pick up. 

(b) Pengentryan surat dengan jumlah berat dan biaya pengiriman 

sama dengan Perjanjian kerjasama (Lampiran I) 

3) Bagian Manajer Penjualan  

(a) Mengolah data dengan memeriksa rincian jumlah, tingkat berat 

dan biaya surat Kantor Perpajakan Pratama Bengkulu Satu yang 
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sudah di entry dengan mencocokan kebenaran biaya tagihan 

Kantor Perpajakan Pratama Bengkulu Satu (Lampiran IV). 

(b) Mendata jumlah tagihan (piutang) Kantor Perpajakan Pratama 

Bengkulu Satu sesuai dengan daftar pengiriman surat. 

(c) Pada akhir bulan pemasaran membuat rekap Kantor Perpajakan 

Pratama Bengkulu Satu atas surat yang telah dikirim selama satu 

bulan (Lampiran IV)  

(d) Pada awal bulan memantau proses pelunasan tagihan tersebut 

dan berkoordinasi dengan bidang akuntansi 

4) Manajer Akuntansi 

(a) Berdasarkan neraca penjualan, membuktikan pengakuan 

pendapatan surat Kantor Perpajakan Pratama Bengkulu Satu dan 

piutang pendapatannya. 

(b) Tiap hari melakukan rekonsiliasi jumlah piutang biaya 

pengiriman surat Kantor Perpajakan Pratama Bengkulu Satu 

dengan manajer pemasaran. Jika terjadi selisih harus segera 

dicari, hal ini harus dilaksanakan agar selisih yang terjadi dapat 

dideteksi secara dini dan dapat diselesaikan sebelum akhir 

bulan. 

(c) Pada akhir bulan melakukan rekonsiliasi sebelum nota tagihan 

(lampiran IV) dikirimkan ke Kantor Perpajakan Pratama 

Bengkulu Satu tersebut. 
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(d) Berkewajiban memantau pelunasan tagihan pada Kantor 

Perpajakan Pratama Bengkulu Satu. 

(e) Setelah menerima pembayaran, mempertanggungjawabkan 

sebagai berikut: 

Kas       Rp........  

    Piutang pendapatan surat KPP Bengkulu Satu          Rp........ 

3.1.7 Strategi layanan yang diterapkan pada jasa pos surat korporat 

Dalam upaya memberikan pelayanan kepada konsumen di sebuah 

perusahaan jasa memerlukan keahlian serta perhatian khusus yang harus 

dimiliki seorang karyawan. Dalam hal ini pelayanan yang dimaksud 

adalah pada Jasa Surat Korporat yang berada di Kantor Pos Cabang 

Utama Bengkulu. Sebelum menentukan strategi pelayanan karyawan 

harus memahami dengan baik mengenai prosedur pelayanan Surat 

Koporat. Sehingga akan menciptakan sebuah strategi pelayanan yang 

maksimal. Terdapat 5 indikator dalam memberikan pelayanan terhadap 

konsumen. Indikator tersebut antra lain; kehandalan, daya tanggap, 

jaminan, empati, bukti nyata.  

Mengenai kehandalan peneliti melakukan wawancara mengenai apakah 

pelayanan yang diberikan dikantor Pos sudah menerapkan pelayanan 

terpercaya dan akurat.  

“Disini mungkin belum bisa dikatakan terpercaya karena tidak semua 

paket korporat bisa sampai ke penerima dengan tepat waktu karena kurir 

nya kurang bisa menemukan alamat yang tepat, dan kurangnya mencari 

informasi alamat yang dituju atau rumah yang ada dialamat paket 

korporat yang mana pelayanan dari kurir atau pengantar yang mengantar 



29 

 

 

kan paket korporat nya tersebut yang bisa dikatakan kurang maksimal. 

Ya karena ini kurir tidak tau rumahnya yang benar-benar rumah nya 

penerima korporat. Dan akhirnya kurir memilih paketnya untuk 

dikembalikan ke kantor, dan akan beruah status menjadi jenis retur 

karena pemilik paket belum ditemukan. Dan akan dikembalikan sesuai 

prosedur ke kantor korporat/finance yang bekerjasama.” 

 

Dengan adanya kendala dalam memberikan ketepatan dan 

keakuratan pelayanan kepada konsumen tentu akan memberikan dampak 

seperti adanya protes atau komplain dari konsumen. Salah satu alasannya 

adalah karena kesalahan alamat tujuan sehianga paket tidak kunjung 

sampai kepada penerima atau konsumen. Mengenai strategi dalam 

pemberian layanan kepada konsumen diperlukan daya tanggap yang baik 

untuk mengatasi berbagai masalah yang berkaitan dengan pelayanan 

yang akan berdampak kepada konsumen.  

Pelayanan yang diberikan harus memberikan konsumen kepuasan. 

Salah satu caranya adalah dengan menunjukkan kemampuan yang 

dimiliki oleh karyawan sesuai dengan bidangnya masing-masing. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa semua tugas sudah 

dikerjakan sesuai dengan bidang dan kemampuan masing-masing. Selain 

bagian pengantaran, bagian-bagian lain dalam kantor Pos Cabang Utama 

Bengkulu juga diharuskan untuk tanggap dalam menunjukkan 

kemampuan yang dimilikinya. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan 

pada hasil wawancara sebagai berikut:  

“Disini dikatakan tanggap itu karena seandainya seperti saya yang 

menjelaskan , kalau andaikata ada yang komplain atau pengirimannya 

kurang atau tidak sampai tepat waktu itu kita golongkan dulu dia itu 

masuk kesalahan kurir, kantor finance, atau kesalahan input kita. Misal 

packing sudah sesuai, terus input juga sudah sesuai, berarti kesalahan ada 
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pada pelayanan kurir, mungkin kurir kurang informasi soal alamat yang 

dituju, atau mungkin kurir lalai sehingga menjadi barang berstatus retur” 

 

Selain kehandalan dan daya tanggap, indikator dari strategi 

pelayanan konsumen adalah mengenai jaminan. Strategi dalam menjalin 

kerjasama dan menawarkan atau memberikan pelayanan yang baik 

kepada konsumen mampu menarik perhatian perusahaan besar yang 

dapat menggunakan jasa Kantor Pos Cabang Utama Bengkulu yang 

berkaitan dengan hal surat korporat. Keuntungan dan jaminan yang 

diberikan mampu menarik kepuasan konsumen dalam menggunakan jasa 

surat korporat di Kantor Pos.  

Hal selanjutnya yang berkaitan dengan strategi layanan di Kantor 

Pos Cabang Utama Bengkulu adalah mengenai empati. Dalam hal ini 

empati yang dimaksudkan adalah memberikan pelayanan sesuai dengan 

apa yang diinginkan atau dikehendaki oleh konsumen yang merupakan 

perusahaan yang telah menggunakan jasa surat korporat di kantor Pos. 

Setiap perusahaan tentunya memiliki keinginan atau membutuhkan 

pelayanan yang berbeda-beda. Berkaitan dengan strategi layanan dalam 

meningkatkan kepuasan konsumen hal selanjutnya yang diperhatikan 

adalah bukti nyata. Sarana dan prasarana yang memadai dan sesuai 

dengan keperluan konsumen menjadi salah satu strategi layanan dalam 

meningkatkan kepuasan konsumen. 

Mempertahankan   pelanggan korporatnya,  Kantor  Pos  Bengkulu  

telah memilih Customer Relationship Management (CRM) sebagai    
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strategi pemasaran yang tepat. Penerapan manajemen  hubungan  

pelanggan  berfokus pada  pemasaran  hubungan,  bukan  hanya berfokus 

pada transaksi dan pemasaran. Ini berarti bahwa penerapan manajemen 

hubungan pelanggan menempatkan perusahaan yang berfokus pada 

fungsionalitas asli sebagai pusat proses. Di sini  konsumen  tidak  hanya  

menjadi  objek perusahaan,  tetapi  juga  aset  perusahaan. Pendekatan   

yang   dilakukan   perusahaan tidak lagi pasif, tetapi aktif. 

Berdasarkan diatas dapat disimpulkan bahwa Kantor Pos Utama 

Cabang Bengkulu telah menerapkan strategi layanan yang baik dan 

maksimal dalam meningkatkan kepuasan konsumen berdasarkan 

indikator-indikator yang sesuai dengan strategi layanan. Dengan 

menerapkan indikator dalam pelayanan maka hal tersebut dapat 

meningkatkan kepuasan konsumen yang dalam hal ini merupakan 

perusahaan besar yang membutuhkan jasa kantor Pos Cabang Madiun 

dalam hal jasa surat korporat. Kerjasama yang baik antar kedua belah 

pihak akan memberikan keuntungan dan kemudahan bagi masing-masing 

pihak.  

3.1.8 Pengawasan dan Pengendalian 

Pengawasan dan pengendalian adalah dua komponen penting 

dalam manajemen untuk memastikan bahwa tujuan dan tugas perusahaan 

dapat dicapai dengan efektif dan efisien. Pengawasan dan pengendalian 

yang dilakukan berdasarkan surat perjanjian kerjasama dan seluruh 

korporat adalah tanggung jawab penuh bidang pemasaran. Pengawasan 
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bidang pemasaran seperti mengawasi penjemputan surat hingga sampai 

kepenerima serta mengawasi transaksi piutang tertagih hingga tak 

tertagih tetapi berkoordinasi bersama bidang keuangan dan pembukuan 

pemasaran itu sendiri dibidang akuntansi keuangan. Pengendalian 

dokumen pengiriman paket surat korporat adalah kegiatan mengelola 

paket surat korporat beserta dokumen pengiringnya yang akan dikirim ke 

alamat responden dengan penanganan dan perlakuan yang sesuai 

keinginan perusahaan korporat. Penanganan ini dilakukan diruangan 

penjualan PT Pos Indonesia (Persero) Cabang Utama Bengkulu 

Dokumen pengiriman paket surat korporat adalah lembar yang menyertai 

paket surat korporat. 

3.2 Pembahasan 

Setelah melihat prosedur pelaksanaan produk jasa surat Korporat PT Pos 

Indonesia (Persero) Cabang Utama Bengkulu pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Bengkulu Satu dan strategi layanan yang diterapkan pada jasa pos 

surat Korporat seperti yang diuraikan pada sebelumnya, maka dapat dikatakan 

perusahaan ini telah menerapkan prosedur pelaksanaan produk jasa surat 

Korporat PT Pos Indonesia (Persero) Cabang Utama Bengkulu pada Kantor 

Pelayanan Pajak Pratama Bengkulu Satu dan strategi layanan yang diterapkan 

pada jasa pos surat Korporat dengan baik, yaitu dengan Surat dan paket 

dokumen dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bengkulu Satu dikirim ke PT 

Pos atau dilakukan penjemputan oleh pihak pick up PT Pos untuk 

menyelesaikan jasa pengiriman dan dilakukan pemeriksa pada bagian 
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pemasaran atau di customer service PT Pos. Selanjutnya seluruh surat dan 

paket dokumen dari Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bengkulu Satu diproses 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Setelah dientry mengunakan ID PKH 

dan ditempelkan resi pada surat  dan paket dokumen kemudian surat tersebut 

disortir atau dipisahkan sesuai jenis pengiriman misalnya kilat khusus atau 

ekspress oleh petugas. Setelah dipisahkan surat dibawa kebagian pengiriman 

dan diletakkan pada tujuan oleh petugas operasional untuk dikirim ke 

penerima. Serta Prosedur penagihan telah menyelesaikan jasa pengiriman 

Koporat Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bengkulu Satu Pada PT Pos 

Indonesia (Persero) Cabang Utama Bengkulu yaitu, dengan diawalinya PT Pos 

membuat daftar Pengiriman surat sebagai lampiran kiriman yang telah di 

tanda tangan serta nama petugas yang berhak dan rincian surat Kantor 

Perpajakan Pratama Bengkulu Satu yang akan dikirim sesuai dengan tingkat 

layanannya. Pengentryan Surat Koporat Kantor Pelayanan Pajak Pratama 

Bengkulu Satu harus sama dengan jumlah berat dan biaya pengiriman pada 

Perjanjian kerjasama. 

Bagian manajer Penjualan mengawasi mengolah data dengan memeriksa 

rincian jumlah, tingkat berat dan biaya surat Kantor Perpajakan Pratama 

Bengkulu Satu yang sudah di entry dengan mencocokan kebenaran biaya 

tagihan Kantor Perpajakan Pratama Bengkulu Satu. Pada akhir bulan 

pemasaran membuat rekap Kantor Perpajakan Pratama Bengkulu Satu atas 

surat yang telah dikirim selama satu bulan. Berdasarkan neraca pemasaran, 

membuktikan pengakuan pendapatan surat Kantor Perpajakan Pratama 
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Bengkulu Satu dan piutang pendapatannya. Berkewajiban memantau 

pelunasan tagihan pada Kantor Perpajakan Pratama Bengkulu Satu. 

Mendukung pelaksanan kerjasama ini dilakukan koordinasi dalam setiap 

kesempatan yang dipandang perlu oleh kedua belah pihak, dan kegiatan 

pemantauan, sosialisasi dan evaluasi dalam satu tahun dengan waktu yang 

ditentukan kemudian atau sesuai kesepakatan kedua belah pihak. Pengambilan 

data dilakukan untuk kepentingan penetapan beban biaya pengiriman surat 

Kantor Perpajakan Pratama Bengkulu Satu kerjasama periode berikutnya, 

dengan melakukan pembilangan jumlah surat Kantor Perpajakan Pratama 

Bengkulu Satu. 

Dalam menciptakan layanan yang maksimal kepada konsumen dalam hal 

ini perusahaan-perusahaan besar yang membutuhkan jasa dalam bidang surat 

korporat maka kantor Pos Cabang Utama Bengkulu telah memerhatikan 

beberapa elemen dalam meningkatkan kualitas pelayanan kepada konsumen. 

Apabila terjadi kesalahan dalam menjalankan prosedur maka terjadinya 

Sanksi seperti yang telah dijelaskan pada kontrak kerjasama. Apabila terjadi 

kesalahan kedua belah pihak menjadi tanggungjawab masing-masing PIHAK 

menurut kadar kesalahan. Apabila terjadi perbedaan atau perselisihan yang 

timbul akibat dari pelaksanaan perjanjian kerjasama ini, maka yang tidak lalai 

wajib menyampaikan surat peringatan tertulis. Penyelesaian dengan cara 

tersebut tidak tercapai dan mengakibatkan kerugian yang terjadi kepaka 

PIHAK maka PIHAK yang lalai wajib mengganti seluruh kerugian yang 
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terjadi kepada PIHAK yang tidak lalai serta dapat dilakukan pengajuan proses 

litigasi. 
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

 

Pelayanan yang diberikan PT Pos Indonesia (Persero) Cabang Utama 

Bengkulu berkembang dengan sangat baik, tidak hanya kepada pihak 

Korporat tapi juga kepada masyarakat umum yang dapat memanfaatkan 

pelayanan jasa lainnya yang ada di PT Pos Indonesia (Persero) Cabang 

Utama Indonesia. 

Berdasarkan uraian bab sebelumnya mengenai mengenai prosedur 

pelaksanaan produk jasa surat Korporat PT Pos Indonesia (Persero) Cabang 

Utama Bengkulu pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bengkulu Satu dan 

strategi layanan yang diterapkan pada jasa pos surat Korporat, secara teoritis 

telah berjalan sesuai dengan prosedur yang berlaku. Selain itu hubungan kerja 

sama antara PT Pos Indonesia (Persero) Cabang Utama Bengkulu dan Kantor 

Perpajakan Pratama Bengkulu Satu terjalin dengan baik, sehingga pihak 

Kantor Perpajakan Pratama Bengkulu Satu tetap menggunakan jasa PT Pos 

dalam pengiriman surat Kantor Perpajakan Pratama Bengkulu Satu, dan 

dokumen penting lainnya. PT Pos juga memiliki strategi pelayanan pada jasa 

PT Pos yang baik. Maka kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa 

pelaksanaan mengenai prosedur pelaksanaan produk jasa surat Korporat PT 

Pos Indonesia (Persero) Cabang Utama Bengkulu pada Kantor Pelayanan 

Pajak Pratama Bengkulu Satu dan strategi layanan yang diterapkan pada jasa 

pos surat Korporat pada perusahaan ini telah dijalankan dengan baik dan 
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sesuai yang telah ada. Terbukti dengan adanya beberapa bagian yang terlibat 

dalam prosedur ini yaitu: 

a. Pengirim membuat daftar pengiriman dan memastikan surat atau paket 

Kantor Perpajakan Pratama Bengkulu Satu sudah sesuai persyaratan yang 

berlaku. Lalu menyerahkan surat Kantor Perpajakan Pratama Bengkulu 

Satu yang akan dijemput oleh pick up PT Pos sesuai dengan rincian yang 

terdapat pada daftar pengiriman surat. 

b. Kantor PT Pos tujuan yang menerima surat Kantor Perpajakan Pratama 

Bengkulu Satu dan PT Pos mengantarkan surat Kantor Perpajakan 

Pratama Bengkulu Satu tersebut ketujuan. 

c. Bagian pengiriman yang menyortir surat berdasarkan jenis dan tujuan 

surat yang akan dikirim. 

d. Manajer penjualan yang memeriksa neraca atau laporan transaksi harian 

hasil dari entryan surat dan pemasaran membuat rincian data daftar 

piutang surat Kantor Perpajakan Pratama Bengkulu Satu untuk penagihan 

akhir bulan.  

e. Bagian akuntansi yang melakukan pencocokan dengan memeriksa kembali 

neraca atau laporan piutang Kantor Perpajakan Pratama Bengkulu Satu. 

f. Strategi layanan yang diterapkan pada jasa pos surat Korporat untuk 

mempertahankan   pelanggan korporatnya,  Kantor  Pos  Bengkulu  telah 

memilih Customer Relationship Management (CRM) sebagai    strategi 

pemasaran yang tepat. 

4.2 Saran 
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Berdasarkan hasil pengamatan langsung, data yang diperoleh dan 

kesimpulan yaitu prosedur pelaksanaan produk jasa surat Korporat PT Pos 

Indonesia (Persero) Cabang Utama Bengkulu pada Kantor Pelayanan Pajak 

Pratama Bengkulu Satu dan strategi layanan yang diterapkan pada jasa pos 

surat Korporat sudah baik tetapi dalam penagihan piutang lebih diperhatikan 

lagi dan pengawasan terhadap pengiriman surat Korporat lebih ditingkatkan 

lagi agar tidak ada surat Return karena jika banyak surat yang gagal antar 

dapat menimbulkan ketidak puasan perusahaan lain dan penagihan piutang 

tidak sesuai surat yang diterima untuk dikirim. Dengan demikian agar PT Pos 

dapat menjalankan kegiatan pelayanan terhadap pelanggan atau kerja sama 

antar PT Pos Indonesia (Persero) Cabang Utama Bengkulu dan pihak Kantor 

Perpajakan Pratama Bengkulu Satu atau pihak lain dapat terjalin lebih baik 

lagi maka penerapan sistem kerja harus sesuai dengan prosedur perjanjian 

kerjasama yang telah disepakati. 
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 Lampiran I Surat Perjanjian Kerjasama  
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 Lampiran II Daftar Pengiriman Surat 
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Lampiran III Contoh Surat/Nomor ID/Resi/Penerimaan Surat 
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Lampiran IV Invoice/Surat Tagihan 

 


